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ABSTRAK 

Alamin, Rahmatan Lil. 2016. Hubungan antara Bone Mineral Density (BMD) 
dengan Kejadian Fraktur Tulang Belakang Lumbal pada Pasien di Klinik 
Reumatologi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. Saiful Anwar Kota 
Malang. Tugas Akhir, Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: (1) dr. Bagus Putu Putra Suryana, Sp. PD-KR. (2) dr. Panji 
Sananta, M.Ked, Sp.OT 

 

Penyakit osteoporosis merupakan penyakit degeneratif yang ditandai 
dengan penurunan kepadatan tulang yang progresif sehingga meningkatkan 
risiko untuk timbulnya kejadian fraktur. Penurunan kepadatan tulang bisa 
dideteksi dengan menggunakan pemeriksaan Bone Mineral Densitometry. 
Penelitian ini membandingkan antara sampel yang memliki BMD normal dengan 
BMD rendah untuk dilihat hubungan nilai BMD tersebut terhadap kejadian fraktur. 
Tulang belakang lumbal menjadi fokus pada penelitian ini dikarenakan 
prevalensinya tertinggi kedua di Asia Tenggara dan merupakan pemeriksaan 
yang sering diperiksakan di Klinik Reumatologi RSUD dr. Saiful Anwar Kota 
Malang.  Sebanyak 119 sampel penelitian yang telah melakukan pemeriksaan 
Bone Mineral Densitometry dilihat dan dibandingkan nilai BMD Total Lumbal L1 - 
L4 nya terhadap kejadian fraktur tulang belakang lumbal menggunakan metode 
cross-sectional. Dalam penelitian ini sampel didominasi oleh jenis kelamin 
perempuan 85.7%, rata-rata usia sampel 66.49 tahun dan rata-rata BMD 0.739. 
Didapatkan proporsi fraktur tulang belakang lumbal pada kelompok BMD normal 
sebesar 5% sedangkan pada kelompok BMD rendah sebesar 2%. Dilakukan 
analisis data menggunakan uji pasti fisher dan ditarik suatu kesimpulan yang 
menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna (p>0.05) antara nilai BMD total 
lumbal dengan kejadian fraktur tulang belakang lumbal walaupun rata-rata nilai 
BMD pada sampel dengan fraktur lebih rendah daripada sampel yang tidak 
mengalami fraktur.  

 
Kata kunci: Osteoporosis, Bone Mineral Densitometry, Bone Mineral Density 

(BMD) Fraktur Tulang Belakang Lumbal 
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ABSTRACT 

Alamin, Rahmatan Lil. 2016. The Relation between Bone Mineral Density (BMD) 
and Lumbar Spine Fracture from Patient in Reumatology Clinic of dr. 
Saiful Anwar, General State Hospital, Malang. Final Assignment, Medical 
Program. Medical Faculty of Brawijaya University. Supervisors: (1) dr. 
Bagus Putu Putra Suryana, Sp. PD-KR. (2) dr. Panji Sananta, M.Ked, 
Sp.OT 

 
Osteoporosis is a degenerative disease that characterized by the 

progresive decrease in bone density that increases the risk for fracture. Decrease 
in bone density can be detected by using Bone Mineral Densitometry. The study 
compared the samples with normal BMD and low BMD to identify the relationship 
between BMD values and the incidence of fracture. Lumbar spine been the focus 
in this study due to its prevalence in Southeast Asia were the second highest and 
the Lumbar Bone Mineral Densitometry examination is often examined in 
rheumatology clinic dr. Saiful Anwar General State Hospital, Malang City. 119 
samples has checked for their Bone Mineral Density compared to total lumbar 
BMD values L1 - L4 and fracture incidence of their lumbar spine by using cross-
sectional method. In this study, the samples were dominated by the female sex 
85.7%, average age of 66.49 years and average BMD 0739. Fracture proportion 
in normal BMD samples was 5% and 2% in Low BMD samples. The Data 
analyzed by using Fisher exact test and drawn a conclusion which showed no 
significant relationship (p> 0.05) between the BMD total lumbar with the 
incidence of fractures of the lumbar spine although the average value of BMD in 
the samples with a fractured lower than samples without fracture. 

 
Keywords: Osteporosis, Bone Mineral Densitometry, Bone Mineral Density (BMD), 

Lumbar Spine Fracture 
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